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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada usaha keripik pisang C.V.  

Sahabat Pangan melalui SWOT, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yang akan 

dijadikan strategi pemasaran, sebagai berikut:  

1. Bagian IFAS 

a. Kekuatan (Strength): yang menjadi indikator kekuatan pada usaha keripik pisang 

C.V.  Sahabat Pangan adalah (memiliki mitra kerja) dengan skor 0,16 tertinggi 

dibandingkan dengan nilai skor indikator faktor kekuatan lain. 

b. Kelemahan (Weaknesses): yang menjadi faktor kelemahan pada usaha keripik 

pisang C.V.  Sahabat Pangan adalah (Perencanaan produksi yang masih lemah 

(belum memiliki pengelolaan resiko yang handal) skor 0,14 tertinggi 

dibandingkan dengan nilai skor indikator faktor kelemahan lainnya. 

2. Bagian EFAS 

c. Peluang (Opportunities): yang menjadi faktor peluang pada usaha keripik pisang 

C.V.  Sahabat Pangan adalah (kerjasama dengan mitra terjalin baik) dengan skor 

0,17 tertinggi dibandingkan nilai skor indikator faktor peluang lainnya. 

d. Ancaman (threat): yang menjadi faktor ancaman pada usaha keripik pisang C.V.  

Sahabat pangan adalah (Jumlah pesaing yang makin bertambah dan kompetitif), 

(adanya tekanan politik dari luar yang mempengaruhi produktivitas), 
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(munculnya perusahaan pesaing dengan prodak sejenis dengan harga yang relatif 

murah)  sama-sama memiliki skor 0,23 tertinggi dibandingkan nilai skor 

indikator faktor lainnya.  

3. Strategi pemasaran pada usaha keripik pisang C.V.  Sahabat Pangan dengan 

menggunakan analisis SWOT berada pada kuadran II. Merupakan situasi dimana 

perusahaan menghadapi berbagai ancaman, tapi perusahaan masih memiliki 

kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah memanfaatkan 

kekuatan untuk meminimalkan ancaman dalam waktu jangka panjang dengan 

cara strategi diversifikasi.  

5.2 Saran 

Strategi diversifikasi adalah strategi yang digabungkan berdasarkan penggunaan 

faktor internal kekuatan untuk meminimalkan ancaman pada faktor eksternal. Berikut 

ini adalah hasil dari strategi diversifikasi.  

1. Penganekaragaman produk mengenai mutu fisik seperti penambahan warna, 

rasa, dan tekstur. Harga jual produk lebih divariasikan lagi sesuai dengan 

ukuran kemasan yang kecil, sedang, dan besar. 

2. Kontinuitas produksi tetap dijaga dengan memperhatikan ketersediaan bahan 

baku disesuaikan dengan jumlah produksi dan jumlah permintaan agar tidak 

terjadi kekurangan bahan baku dan juga kelebihan produksi. Menjaga 

hubungan baik dengan mitra kerja saat ini demi tercapainya kebutuhan dan 

keinginan bersama dan perusahaan perlu menjalin mitra kerja baru dalam hal 
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pengadaan bahan baku dan juga untuk memperluas daerah pemasaran 

perusahaan. 

3. Jumlah permintaan harus selalu dipastikan agar tidak terjadi kekurangan 

produk yang diminta konsumen dengan cara memastikan terlebih dahulu 

berapa jumlah permintaan perhari atau perminggu. 

4. Modal usaha harus tetap diperhatikan agar tidak terjadi kekurangan modal. 

Untuk itu perusahaan perlu memperhatikan biaya yang dikeluarkan dalam satu 

kali produksi. Loyalitas konsumen harus tetap dijaga dengan cara 

memperhatikan kualitas produk serta layanan yang baik. 

5. Lokasi produksi yang strategis harus lebih diperhatikan lagi dengan cara 

menyesuaikan kondisi saat ini seperti pertumbuhan penduduk, perkembangan 

teknologi dan pendapatan masyarakat.  
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